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ABSTRAK 

Iqbal hidayatullah 2025: PENDISTRIBUSIAN ZAKAT MALL KEPADA 

ASNAF YANG DELAPAN (STUDI 

PERBANDINGAN IMAM AL QURTUBI DAN 

IMAM AN NAWAWI) 

 

Zakat me.rupakan salah satu rukun Islam yang me.miliki fungsi spiritual dan 

sosial, se.bagai sarana untuk me.mbe.rsihkan harta se.rta me.mbantu pe.me.rataan 

e.konomi umat. Di antara aspe.k pe.nting dalam zakat adalah pe.ndistribusian 

ke.pada de.lapan golongan mustahik se.bagaimana dise.butkan dalam QS. At-

Taubah ayat 60. Namun, dalam praktiknya, te.rjadi pe.rbe.daan pe.ndapat di 

kalangan ulama me.nge.nai apakah zakat harus dibagikan se.cara me.rata ke.pada 

se.mua golongan atau bole.h difokuskan ke.pada golongan te.rte.ntu. Pe.ne.litian ini 

be.rtujuan untuk me.ngkaji se.cara me.ndalam pe.rbe.daan pandangan antara Imam Al 

Qurtubi dan Imam An Nawawi me.nge.nai pe.ndistribusian zakat mal. Me.tode. 

pe.ne.litian yang digunakan adalah studi ke.pustakaan (library re.se.arch) de.ngan 

pe.nde.katan kualitatif dan me.tode. de.skriptif-analitis. Data dikumpulkan dari 

karya-karya utama ke.dua tokoh, se.rta re.fe.re.nsi-re.fe.re.nsi pe.ndukung lainnya yang 

re.le.van dalam kajian fiqih muqaranah (pe.rbandingan mazhab).  

Imam Al Qurtubi dari mazhab Malikiyyah be.rpe.ndapat bahwa zakat bole.h 

dibe.rikan ke.pada satu atau be.be.rapa golongan saja, de.ngan me.mprioritaskan 

golongan yang le.bih me.mbutuhkan se.pe.rti fakir dan miskin. se.dangkan Imam An 

Nawawi dari mazhab Syafi‘iyyah be.rpe.ndapat bahwa zakat wajib dibe.rikan 

ke.pada se.luruh de.lapan golongan mustahik se.cara me.rata, ke.cuali jika se.bagian 

golongan tidak dite.mukan. Pandangan Imam Al Qurtubi le.bih konte.kstual, 

se.dangkan  Pandangan Imam An Nawawi ce.nde.rung te.kstual dan pragmatis. 

Dalam imple.me.ntasi mode.rn, pe.nde.katan Imam Al Qurtubi le.bih banyak 

dite.rapkan ole.h le.mbaga-le.mbaga zakat kare.na dianggap le.bih e.fe.ktif dalam 

me.mbe.rdayakan mustahik. Hasil pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa pe.rbe.daan 

pe.ndapat antara ke.dua ulama tidak be.rsifat kontradiktif, me.lainkan me.nunjukkan 

fle.ksibilitas hukum Islam dalam me.nye.suaikan diri de.ngan kondisi sosial umat. 

 

Kata kunci: Zakat Mal, Mustahik, Pendistribusian Zakat 
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KATA PENGANTAR 

 Se.gala puji dan syukur pe.nulis panjatkan ke. hadirat Allah SWT, Tuhan 

se.me.sta alam, atas se.gala limpahan rahmat, taufik, se.rta hidayah-Nya se.hingga 

pe.nulis dapat me.nye.le.saikan pe.nyusunan skripsi ini de.ngan judul 

―pendistribusian zakat mall kepada delapan asnaf (studi perbandingan 

Imam Al Qurtubi dan Imam Al Nawawi)‖. Shalawat dan salam se.moga 

se.nantiasa te.rcurah ke.pada junjungan Nabi be.sar Muhammad SAW, be.se.rta 

ke.luarga, sahabat, dan pe.ngikut be.liau hingga akhir zaman. 

 Pe.nulis me.nyadari bahwa dalam prose.s pe.nyusunan skripsi ini tidak 

te.rle.pas dari be.rbagai tantangan dan ke.te.rbatasan, baik dari se.gi waktu, 

ke.mampuan, maupun pe.mahaman. Namun, de.ngan izin dan rahmat Allah SWT 

se.rta dukungan dari be.rbagai pihak, baik se.cara moril maupun mate.ril, pe.nulis 

akhirnya dapat me.nye.le.saikan pe.nulisan skripsi ini. Ole.h kare.na itu, pe.nulis 

me.nyampaikan ucapan te.rima kasih yang se.be.sar-be.sarnya ke.pada: 

1. Te.ristime.wa untuk Ayahanda dan Ibunda te.rcinta, Masrizal dan srimardona, 

yang de.ngan pe.nuh cinta dan ke.sabaran te.lah me.mbe.sarkan se.rta me.ndidik 

pe.nulis se.jak ke.cil hingga de.wasa. Se.gala ke.butuhan pe.nulis, baik jasmani 

maupun rohani, te.lah me.re.ka pe.nuhi tanpa pe.rnah me.nge.luh. Doa, 

pe.ngorbanan, dukungan, nasihat, dan motivasi yang me.re.ka be.rikan me.njadi 

ke.kuatan utama pe.nulis dalam me.napaki se.tiap langkah pe.ndidikan, te.rmasuk 

dalam me.nye.le.saikan skripsi ini. Te.rima kasih atas se.gala hal yang te.lah 

dibe.rikan yang tak te.rhitung jumlahnya. Karya se.de.rhana ini bukanlah be.ntuk 

akhir dari balas jasa, me.lainkan wujud rasa syukur dan tanda bakti yang tulus 
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dari pe.nulis. Se.moga se.gala ke.baikan, ke.tulusan, dan doa yang te.lah me.re.ka 

panjatkan dite.rima dan dibalas de.ngan pahala yang be.rlipat ganda ole.h Allah 

SWT, se.rta me.njadi amal shale.h yang te.rus me.ngalir hingga yaumil akhir. 

2. Ibuk Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti,MS., AK, CA selaku Rektor, Bapak Prof. H. 

Raihani, M.Ed, Ph.D selaku Wakil Rektor I, Bapak Dr. Alex Wanda, ST, 

M.Eng selaku Wakil Rektor II, dan Bapak Dr. Harris Simamere, M. T selaku 

Wakil Rektor III Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau, beserta 

jajarannya 

3. Bapak Dr. H. Maghfirah, M.A. se.laku De.kan, Bapak Dr. H. Akmal Abdul 

Munir. Lc., MA selaku Wakil Dekan I, Bapak Dr. H. Mawardi, S.Ag., M.Si 

selaku Wakil Dekan II, dan Ibuk Dr. Hj. Sofia Hardani. M.Ag selaku Wakil 

Dekan III Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif 

Kasim Riau, beserta jajaranya. 

4. Bapak Dr. Ahmad Zikri, B.E.d, Dipl. Al, MH se.laku Ke.tua Program Studi 

pe.rbandingan mazhab dan Bapak Dr. Muslim S.Ag.,SH,. M.Hum. se.laku 

Se.kre.taris Program Studi pe.rbandingan mazhab. 

5. Bapak Dr. Zulfahmi Bustami ,M.Ag dan bapak Dr. H. Abdi Almaktsur MA. 

se.laku Pe.mbimbing Skripsi pe.nulis, yang pe.nuh ke.sabaran dan ke.tulusan 

te.lah me.mbimbing, me.ngarahkan, se.rta me.mbe.rikan masukan yang sangat 

be.rharga ke.pada pe.nulis dalam prose.s pe.nyusunan skripsi ini. 

6. Bapak Dr. H. Abdi Almaktsur MA.  se.laku Pe.nase.hat Akade.mik pe.nulis, 

yang te.lah me.mbimbing dan me.ndampingi pe.nulis se.jak awal pe.rkuliahan 

hingga akhir masa studi. 
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7. Bapak, Ibu para dose.n dan Staf Administrasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 

yang te.lah me.ndidik, me.mbimbing, dan me.mbe.rikan ilmu yang be.rmanfaat 

se.lama pe.nulis me.ne.mpuh pe.ndidikan di bangku pe.rkuliahan. 

8. Saudara dan saudari pe.nulis te.rsayang mulazamatudz zikri , hasbiallah ahyar , 

dan hanifa aulia yumna , atas doa, dukungan, dan se.mangat yang se.nantiasa 

dibe.rikan me.skipun te.rbe.ntang jarak yang jauh. Se.moga kita bisa me.njadi 

anak ke.banggan ke.dua orang tua. 

9. Ke.pada sahabat dan te.man pe.nulis, yaitu Hasbi , Andi , Aziz , Wawan dan 

te.rutama se.luruh Kawan Kawan IKAMAPOKUS PE.KANBARU yang  se.lalu 

hadir me.mbe.ri se.mangat, tawa, dan dukungan se.rta sudah me.mbantu, 

me.mbe.ri masukan/saran dan nasihat ke.pada pe.nulis dalam me.nye.le.saikan 

Skripsi ini. 

10. Te.man-te.man se.pe.rjuangan pe.nulis dalam me.nuntut ilmu yang me.mbe.ri 

dukungan ke.pada pe.nulis se.lama pe.nge.rjaan Skripsi ini. 

 

 

Pe.kanbaru, 1 Juni 2025 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Zakat me.miliki ke.dudukan yang sangat pe.nting. Se.bab zakat adalah 

ibadah dalam bidang harta yang me.ngandung hikmah dan manfaat yang be.sardan 

mulia, baik bagi yang be.rzakat (muzakki), pe.ne.rima zakat (mustahiq), harta yang 

dike.luarkan zakat dan untuk masyarakat se.luruhnya.
 1 

Zakat dise.but juga ibadah ma~liyah ijtima'iyyah (sosial ke.masyarakatan) 

yang punya pe.ran pe.nting dan strate.gis, dan kadar pe.ne.ntu,baik dilihat dari ajaran 

maupun dari pe.rannya me.mbangun ke.se.jahte.raan umat.Zakat me.rupakan ibadah 

be.rdime.nsi mahdhah disamping be.rdime.nsi sosial.
2
 Dime.nsi sosial itu 

me.nampakkan ke.nyataan bahwa zakat diwajibkan ke.pada se.orang muslim yang 

me.miliki harta yang cukup untuk ke.mudian didistribusikan ke.pada orang-orang 

yang be.rhak me.ne.rima zakat 

Mustahik me.rupakan bagian dari unsur-unsur pokok pe.laksanaan 

zakat.Ke.duanya me.miliki ke.dudukan yang sangat pe.nting me.ngingat tanpa 

adanya salah satu dari ke.duanya, maka zakat tidak dapat te.rlaksana. Ole.h kare.na 

itu,ke.duanya me.miliki pe.ran, ke.wajiban dan hak yang saling me.le.ngkapi untuk 

me.nye .imbangkan ke.hidupan be.ragama maupun ke.hidupan sosial. Muzakki dan 

mustahiq zakat se.makin ge.ncar dibicarakan ole.h para ulama dan ilmuwan se.iring 

be.rke.mbangnya pe.rmasalahan dunia yang se.makin komple.ks se.hingga 

                                                           
1
 A.bdurra.hma.n Qa.dir, Za.ka.t Da.la.m Dimensi Ma.hdha.h da.n Sosia.l, (Ja.ka.rta.: PT. Ra.ja. 

Gra.findo Persa.da., 1998), h. 79. 
2
 Ra.hma.wa.ti, Fungsi Sosia.l Za.ka.t da.la.m a.l-Qura.n, A.l-Risa.la.h, Vol. 11, No.1, Mei 2011, 

h. 82. 
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me.nimbulkan pe.rtanyaan dari be.rbagai pihak, se.hingga pe.rlu adanya diskursus 

untuk me.njawab pe.rtanyaan te.rse.but.  

 Mustahik zakat adalah orang-orang yang be.rhak me.ne.rima zakat. Allah 

SWT te.lah me.ne.ntukan orang-orang yang be.rhak me.ne.rima zakat di dalam 

firman-Nya: 

َّفَةِ قوُوُْبُُُمْ وَفِِ امرّقِاَبِ  دَقٰتُ نِوفُْقرََاۤءِ وَاممَْسٰكِيِْْ وَامعْٰمِوِيَْْ عوَيَْْاَ وَاممُْؤَم َّمَا امعَّ وَامغْٰرمِِيَْْ وَفِِْ سَبِيْلِ اِه

بِيْلِِۗ  ِ وَابْنِ امسَّ ُ عوَِيٌْْ حَكِيٌْْ الّلّٰ ِِۗ وَالّلّٰ نَ الّلّٰ  ٠٦۝فرَيِضَْةً مِّ
Artinya : ―Se.sungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang 

miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk 

(me.me.rde.kakan) hamba sahaya, untuk (me.mbe.baskan) orang yang 

be.rutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang se.dang dalam 

pe.rjalanan, se.bagai ke.wajiban dari Allah. Allah Maha 

Me.nge.tahui,Maha bijaksana.” (Q.S. At-Taubah [9]: 60).
3
 

Be.rdasarkan surat At-Taubah ayat 60, maka pe.ndistribusian zakat yang 

te.lah dibayarkan muzzaki (orang yang me.mbayar zakat) adalah ke.pada de.lapan 

golongan. Dalam ayat te.rse.but dise.butkan se.cara je.las golongan yang be.rhak 

me.ne.rima dana zakat. Namun, ayat te.rse.but tidak me.nye.butkan ke.te.ntuan-

ke.te.ntuan lain yang me.nye.rtai dalam pe.ndistribusian zakat. Misalnya, te.ntang 

be.rapa porsi yang te.pat yang harus dibe .rikan ke.pada masing-masing golongan 

atau golongan mana yang paling diutamakan dalam pe.nyaluran zakat.
4
 

De.lapan golongan pe.ne.rima zakat, pada dasarnya me.miliki karakte.ristik 

yang be.rbe.da. Ke.butuhan se.orang fakir dan miskin de.ngan se.orang amil zakat 

te.ntu sangat be.rbe.da, be.gitu pula de.ngan golongan lainnya. Jumhur ulama 

be.rbe.da pe.ndapat te.ntang siapa yang se.be.narnya paling be.rhak me.ne.rima zakat, 

                                                           
3
   Depa.rtemen A.ga.ma. Republik Indonesia., A.l - Qur‟a.n da.n Terjema.hnya. (Ja.ka.rta.: Cv. 

Ka.rindo, 2002), h., 196 
4
 Firda. ningsih, dkk, ‖Dela.pa.n Golonga.n Penerima. Za.ka.t A.na.lisis Teks Da.n Konteks‖ , 

Equilibrium :JURNA.L EKONOMI SYA.RIA.H  ,VII , NO 2 ,2019 :h 317 
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apakah zakat wajib dipukul rata untuk se.mua golongan, apakah bole.h hanya salah 

satu dari ke.de.lapan golongan atau apakah zakat bole.h dibe.rikan ke.pada se.lain 

de.lapan golongan ini.
5
 

Para ulama Syafi‘iyah me.nyatakan, se.mua se.de.kah wajib (zakat) baik 

fitrah maupun maal wajib didistribusikan ke.pada de.lapan golongan, kare.na 

me.ngamalkan QS. At-Taubah [9]: 60. Ayat te.rse.but me.ne.gaskan se.mua zakat 

dipe.runtukkan ke.pada de.lapan golongan te.rse.but. De.ngan de.mikian, ayat te.rse.but 

me.nunjukkan bahwasannya se.mua se.de.kah te.rse.but dimiliki ole.h me.re.ka se.mua, 

sama rata antara me.re.ka.
6
 

Se.dangkan jumhur (Hanafiyyah, Malikiyyah, dan Hanabilah) me.nyatakan 

bole.h me.ndistribusikan zakat ke.pada satu golongan saja. Hanafiyyah dan 

Malikiyyah me.mbole.hkan me.ndistribusikan ke.pada satu orang saja dari salah satu 

golongan. Malikiyyah justru me.nyarankan untuk me.ndistribusikan zakat ke.pada 

orang yang sangat me.mbutuhkan.
7
 

Pe.rbe.daan pe.ndapat antara Imam Syafi‘I dan jumhur ini jiuga diikuti ole.h 

murid muridnya dan para pe.ngikutnya .salah satu pe.ngikut Imam Syafi‘i adalah 

Imam Al Nawawi be.rbe.da pe.ndapat de.ngan Imam Al Qurtubi pe.ngikut dari 

mazhab Maliki. 

Me.nurut Imam Al Qurtubi dalam kitab nya tafsir al qurtubi me.nyatakan 

tidak wajibkan untuk me.nyamaratakan pe.mbagiannnya zakat bole.h dibagikan 

hanya ke .pada 1 golongan saja te.rutama pada golongan fakir dan miskin.
8
 

                                                           
5
 Ibid . 

6
 Ibid. 

7
 Wa.hba.h  A.zzuha.ili , fikih isla.m wa. a.dilla.tuh , da.rul fikir , 2010 , h 281 

8
 A.l qurtubi ,ta.fsir a.l qurtubi, Pusta.ka. A.zza.m, h 403 
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Se.dangkan me.nurut Imam Al Nawawi dalam syarah al muhadzab,  be.rpe.ndapat 

jika yang me.mbagi zakat adalah yang be.rzakat se.ndiri ,atau wakilnya bagian 

amalah hilang dari pe.mbagian .zakat itu di tujukan ke.pada tujuh golongan ,jika 

tujuh golongan itu tidak cukup maka bole .h me.mbagikan ke.pada golongan yang 

ada saja. Zakat tidak bole.h dibagikan ke.pada satu golongan saja ,jika te.rdapat 

golongan lainnya , jika te.rjadi pe.mbagian yang de.mikian ,wajib diganti hak 

golongan yang tidak me.ndapat bagian.
9
 

Dalam hal ini te.rdapat hal yang me.narik dalam pe.rbe.daan pe.ndapat antara 

ulama Syafiiah dan ulama Malikiah yaitu imam Al Nawawi dan imam Al Qurtubi. 

Ole.h kare.na itu pe.ne.liti me.mandang pe.rlu untuk me.mbahas pe.rmasalahan ini 

se.hingga dapat dike.tahui pe.rbe.daan pe.ndapat dan dasar pe.mikiran Imam Al 

Nawawi dan Imam Al Qurtubi me.nge.nai ashnaf zakat . Ole.h se.bab itu,pe.nulis 

te.rmotivasi untuk me.lakukan pe.ne.litian , de.ngan judul”PENDISTRIBUSIAN 

ZAKAT MALL KEPADA DELAPAN ASNAF (STUDI PERBANDINGAN 

IMAM AL QURTUBI DAN IMAM AL NAWAWI)” untuk me.nge.tahui 

me.tode. istinbath hukumnya. 

B. Batasan masalah 

Untuk le.bih te.rarahnya kajian pe.ne.litian ini, maka pe.nulis me.nje.laskan 

batasan masalah yang difokuskan pada pe.ndapat  imam Al Qurtubi dan Imam 

Al-nawawi te.ntang pe.ndistribusian zakat mal kepada delapam asnaf. 

 

 

                                                           
9
 A.n Na.wa.wi , sya.ra.h a.l muha.zza.b , isla.m ra.ma.dha.n , h 676 
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C. Rumusan masaslah 

1. Bagaimana pe.ndapat imam Al Qurtubi dan Imam Al Nawawi te.ntang 

pe.ndistribusian zakat mall ke.pada de.lapan asnaf ?. 

2. Dalil apa yang digunakan Imam Al Qurtubi dan Imam Al-Nawawi untuk 

me.ngistimbatkan hukum te.ntang pe.ndistribusian zakat mall ke.pada de.lapan 

asnaf ?. 

3. Bagaiman analisis fiqih muqaranah te.rhadap pe.ndapat Imam Al qurtubi dan 

Imam Al Nawawi te.ntang pe.ndistribusian zakat mall ke.pada de.lapan 

asnaf?. 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pe.ne.litian 

a. Untuk me.nje.laskan pe.ndapat imam imam Al Qurtubi dan Imam Al-

nawawi te.ntang pe.ndistribusian zakat mall te.rhadap de.lapan asnaf. 

b. Untuk me.nje.laskan dalil dalil yang digunakan ole.h imam Al Qurtubi 

dan Imam Al-Nawawi e.ntang pe.ndistribusian zakat mal te.rhadap 

de.lapan asnaf. 

c. Untuk me.nje.laskan analisa antara pe.ndapat imam Al Qurtubi dan 

Imam Al-Nawawi te.ntang pe.ndistribusian zakat mal te.rhadap de.lapan 

asnaf. 
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2. Manfaat  Penelitian 

Adapun manfaat pe.ne .litian; 

a. Ke.gunaan yang utama dari hasil pe .ne.litian ini adalah untuk me.ndapat 

ridho Allah SWT, se.rta me.nambah ilmu, dan se.bagai pe.doman bagi 

masyarakat Islam, baik dalam kalangan inte.le.ktual maupun dari 

kalangan orang awam te.ntang hukum Islam. Khususnya yang 

be.rke.naan de.ngan pe.ndistribusian zakat mal. 

b. Me.nambah ilmu pe.nge.tahuan te.rutama bagi pe.nulis se.ndiri dalam 

me.ne.kuni dan me.ndalami pe.rbe.daan pe.ndapat ulama me.nge .nai 

pe.ndistribusian zakat mal. Se.bagai se.buah karya ilmiah yang dapat 

me.nambah re.fe.re.nsi atau lite.rature. bacaan bagi para pe.mbaca dalam 

kajian fikih dan ilmu hukum, te.rutama muamalah. Dan se.bagai salah 

satu bacaan yang dapat me.nge.mbangkan khazanah ilmu pe.nge.tahuan. 

c. Se.bagai pe.rsyaratan me.ncapai ge.lar Sarjana Hukum Islam di Fakultas 

Syariah dan Ilmu Hukum, Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

E. Sistematika Penulisan 

Agar pe.nulisan laporan pe.ne.litian ini te.rsusun se.cara siste.matis 

maka pe.nulis me.nyusun laporan ini de.ngan siste.matika se.bagaimana 

be.rikut: 

BAB I : PENDAHULUAN yang me.liputi latar be.lakang masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan pe.ne.litian, 

manfaat pe.ne.litian, dan siste.matika pe.nulisan. 
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BAB II: KAJIAN PUSTAKA yang me.liputi zakat dan zakat mal 

dalam ruang linkup nya se.rta pe.ne.litian te.rdahulu 

BAB III: METODE PENELITIAN yang me.liputi je.nis pe.ne.litian, 

pe.nde.katan pe.ne.litian, sumbe.r data, me.tode. pe.ngumpulan 

data, te.knis analisis data dan te.knik pe.nulisan. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN yang be.risi 

pe.ndapat imam An nawawi dan me .tode. istimbatnya te.ntang 

pe.ndistribusian zakat mal ,dan be.risi pe.ndapat imam Al 

Qurtubi dan me.tode. istimbatnya te.ntang pe.ndistribusian 

zakat mal dan juga be.risi Analisa fiqih muqaranah te.rhadap 

pe.ndapat imam An Nawawi dan imam Al Qurtubi te.ntang 

pe.ndistribusian zakat mal. 

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Zakat 

Ditinjau dari se.gi bahasa, kata zakat me.rupakan kata dasar 

(masdar) dari zaka yang be.rarti ―tumbuh, suci dan be.rke.mbang baik‖. 

Se.cara te.rminologis, zakat me.mpunyai arti me.nge.luarkan se.bagian harta 

de.ngan pe.rsyaratan te.rte.ntu untuk dibe.rikan ke.pada ke.lompok te.rte.ntu 

(mustahiq), de.ngan pe.rsyaratan te.rte.ntu.
10

 

Kata mal jamak dari kata amwal dapat diartikan se.bagai se.gala 

se.suatu yang diinginkan se.kali ole.h manusia untuk me.miliki dan 

me.nyimpannya. Pada mulanya ke .kayaan se.padan de.ngan de.ngan e.mas dan 

pe.rak, namun ke.mudian be.rke.mbang me.njadi se.gala barang yang dimiliki 

dan disimpan.
11

 

Dalam kitab Fathul Mu‘in dise.butkan zakat mal ( harta be.nda ) 

yaitu zakat yang di ke.luarkan dari harta be .nda te.rte.ntu misalanya e.mas, 

pe.rak, binatang, tumbuhan (biji - bijian), dan harta pe.rniagaaDalam kitab 

Fathul Mu‘in dise.butkan zakat mal ( harta be.nda ) yaitu zakat yang di 

ke.luarkan dari harta be.nda te.rte.ntu misalanya e.mas, pe.rak, binatang, 

tumbuhan (biji - bijian), dan harta pe.rniagaan.
12

 

                                                           
10

 Ha.fidhuddin, D. (2003). Isla.m A.plika.tif, Ja.ka.rta.: Gema. Insa.ni Press. 
11

 Mursyidi, A.kuta.nsi Za.ka.t Kontemporer, (Ba.ndung: Rosyda. Ka.rya., 2003), h., 89 
12

 Za.inuddin bin Muha.mma.d A.l – Gha.za.li A.l - Ma.liba.ri, Fa.th A.l - Mu‟in, (Ba.irut : Da.rul 

A.l – Fikri,tt), h., 34. 



9 

 

 

Para pe.mikir e.konomi Islam konte.mpore.r me.nde.finisikan zakat 

mal se.bagai harta yang te.lah dite.tapkan ole.h pe.me.rintah atau pe.jabat 

be.rwe.nang, ke.pada masyarakat umum atau individu yang be.rsifat 

me.ngikat dan final , tanpa mendapat imbalan tertentu yang dilakukan 

pemerintah sesuai dengan kemampuan pemilik harta, yang dialoksikan 

untuk memenuhi kebutuhan delapan golongan yang telah ditentukan oleh 

Al - Qur‘an, serta untuk memenuhi tuntutan politik bagi keuangn Islam.
13

 

2. Dasar Hukum Zakat 

Se.bagai salah satu rukun Islam, zakat adalah fardhu ‗ain dan 

ke.wajiban ta‘abuddi. Dalam Al-Qur'an pe.rintah zakat sama pe.ntingnya 

de.ngan pe.rintah shalat.
14

 Zakat me.rupakan rukun agama Islam yang sama 

de.ngan rukun rukun agama Islam yang lain, me.rupakan fardhu dari 

fardhu-fardhu agama yang wajib dise.le.nggarakan. Di dalam Al-Qur'an 

banyak ayat yang me.nyuruh kita untuk me.laksanakan dan me.nunaikan 

zakat. Se.de.mikian pula banyak se.kali hadis yang me.nganjurkan dan 

me.me.rintah kita me.mbe.rikan zakat 

Adapun dasar hukum zakat harta (mal) diantaranya adalah firman 

Allah. 

لِعِيَْْ  لٰوةَ وَارْلَعُوْا مَعَ امرّٰ وٰوةَ وَاٰثوُا امزَّ ٠٤۝ واَقِيْمُوا امعَّ  
Artinya : ‖Te.gakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah be.se.rta 

orang - orang yang rukuk.‖
15

 

                                                           
13

 Nurdin Muhd A.li, Za.ka.t Seba.ga.i Instrument Da.la.m Kebija.ka.n Fiska.l, (Ja.ka.rta. : Ra.ja. 

Gra.findo Persa.da., 2006), h., 6 
14

 Sa.ha.l Ma.hfudh, Nua.nsa. Fiqih Sosia.l, (Yogya.ka.rta.: Pusta.ka. Pela.ja.r, 1994), h., 145 
15

  Depa.rtemen A.ga.ma. Republik Indonesia., A.l - Qur‟a.n da.n Terjema.hnya. (Ja.ka.rta.: Cv. 

Ka.rindo, 2002), h., 108 
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Maksud ayat ini,   َ أ    ةنصَّه ٰٕا ْ ٱقًٍُِٕٔ   " Dan dirikanlah shalat " yaitu 

se.cara lahir maupun batin,   َ ا  ء  ةنشَّك ٰٕا ْ ٱحُٕٔ   " Dan tunaikanlah zakat " 

te.rhadap orang-orang yang be.rhak me.ne.rimanya,   َ ٱر    كعٍٍِِٲنزَّٱي ع  ا ْ ك عُٕٔ   " 

Dan ruku‘lah be.se.rta orang-orang yang ruku‘" , maksudnya shalatlah 

be.se.rta orang-orang yang shalat kare.na bila kalian me.lakukan hal itu 

de.ngan ke.imanan ke.pada Rasul-rasul Allah dan ayat-ayatNya maka 

se.sungguhnya kalian te.lah me.nyatukan antara pe.rbuatan-pe.rbuatan yang 

lahir dan yang batin, dan antara ke.ikhlasan ke.pada Allah dan be.rbuat baik 

ke.pada hamba- hambaNya, dan antara ibadah-ibadah hati, tubuh dan harta 

(zakat). Dan firman-Nya,   َ كعٍٍِِٲنزَّٱي ع   ا ْ ك عُٕٱر  ٔ     " Dan ruku‘lah be.se.rta 

orang-orang yang ruku‘ " maksudnya shalatlah be.rsama orang-orang yang 

shalat, dalam hal ini ada suatu pe.rintah untuk shalat be.rjamaah dan 

ke.wajibannya. Dan bahwasanya ruku‘ itu me.rupakan rukun di antara 

rukun-rukun shalat Allah Swt. te.lah me.nye.butkan shalat de.ngan kata 

ruku‘. Se.dangkan me.ngungkapkan suatu ibadah de.ngan kata yang 

me.rupakan bagian darinya adalah me.nunjukkan ke.pada wajibnya hal itu 

padanya.
16

 

Se.cara sosiologis, zakat me.rupakan re.fle.ksi rasa ke.manusiaan, 

ke.adilan, ke.imanan se.rta ke.takwaan yang te.rtanam dalam sikap orang 

kaya, kare.na ibadah zakat tidak hanya me.ngandung dime.nsi habl min 

Allah, te.tapi juga me.ngandung dime.nsi habl min al-nas.
17

 Se.lain itu 

                                                           
16

 Sya.ikh A.bdurra.hma.n bin Na.shir a.s-Sa.‘di, Ta.isir Ka.rimir Ra.hma.n fi Ta.fsiri Ka.la.mil 

Ma.na.n, Penerjema.h, Muha.mma.d Iqba.l, (Ja.ka.ra.ta.: Pusta.ka. Sa.hifa., 2006), Cet. I, h. 30 
17

 Yūsuf a.l-Qa.rḍa.wī, Fiqh a.l-Za.kāh; Dirāsa.h Muqāra.na.h li A.ḥkāmihā wa. Fa.lsa.fa.tihā fī 

 Za.w‘ a.l-Qur‘ān wa. a.l-Sunna.h, jilid I (Beirut: Mu‘a.ssa.sa.h a.l-Risāla.h, 1991), h 52. 
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banyak hikmah dan manfaat dari ibadah zakat, baik yang dirasakan ole.h 

pe.mbe.ri zakat (muzaki), pe.ne.rima (mustahik), maupun masyarakat se.cara 

ke.se.luruhan. Muzaki akan me.ningkat kualitas ke.imanannya, rasa syukur, 

ke.be.rsihan jiwa dan hartanya, se.kaligus pe.nge.mbangan harta yang 

dimilikinya. Mustahik akan me.ningkat ke.se.jahte.raan hidupnya, te.rjaga 

agama, akhlaknya, me.ningkatnya e.tos ke.rja dan ibadahnya. Bagi 

masyarakat luas, hikmah zakat akan dirasakan dalam be.ntuk tumbuhnya 

rasa solidaritas sosial antar se.sama anggota masyarakat, ke.amanan, 

ke.te.nte.raman, dan roda e.konomi be.rputar kare.na de.ngan zakat harta 

te.rdistribusi de.ngan baik, se.kaligus akan me.njaga dan 

me.numbuhke.mbangkan e.tika dalam be.ke.rja dan be.rusaha. 

Di antara hadits Rasulullah Saw. te.ntang ke.wajiban zakat 

diantaranya yaitu : 

 سَوَموَ  ُِ  عَوَیْھ ُُ  الله ىَّالله ِ ظَول ُ سُوْل َ رَ قَال: َقَا عَنْھُمَاضِى َ الله َرَ بِن ُعمَر ُا ْعْن ِ

قاَمُ   
ِ
، وَا دًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ سٍ: صَيَادَةُ أَنْ لْ إله إلْ الله، وَأَنَّ مُحَمَّ سْلََمُ علَََ خََْ

ِ
بنَِِ الْْ

يخَاءُ 
ِ
لََةِ، وَا كََةِ، وَحَجَّ امبَْيتِْ وَظَوْمُ رَمَضَانَ  امعَّ  امزَّ

 ( مخفق عویھ )

Artinya: "Dari Sayyidina Ibnu Umar RA. Ia be.rkata Rasulullah Saw. 

be.rsabda: Agama Islam dibangun atas lima tiang, be.rsaksi 

bahwa tidak ada yag be.rhak dise.mbah se.lain Allah dan 

Muhammad adalah hamba dan utusan Allah, me.ndirikan 

shalat, me.mbayar zakat, haji dan puasa pada bulan 

Ramadhan". (H.R Bukhori Muslim).
18

 

 

                                                           
18

 Muha.mma.d Fua.‘d A.bdul Ha.q, A.l – Lu‟lu‟ Wa.l Ma.rja.n, (Ba.irut: Da.rul A.l – Fikri, tt), 

h., 423 
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Hadits ini me.mpunyai ke.dudukan yang agung, kare.na 

me.ne.rangkan asas dan kaidah-kaidah Islam, yakni Islam dibangun di 

atasnya, yang de.ngannya se.orang hamba me.njadi Muslim. Dan tanpa asas 

ini, se.orang hamba be.rarti ke.luar dari agama. 

Abul Abbas al Qurthubi be.rkata, "Lima hal te.rse.but me.njadi asas 

dan landasan te.gaknya agama Islam. Lima hal di atas dise.but se.cara 

khusus, tanpa me.nye.butkan jihad-padahal jihad adalah me.mbe.la agama 

dan me.ngalahkan pe.ne.ntang-pe.ne.ntang yang kafir-kare.na ke.lima hal 

te.rse.but me.rupakan salah satu fardhu kifayah. Se.hingga, pada saat 

te.rte.ntu ke.wajiban te.rse.but bisa me.njadi gugur." 

Imam Nawawi be.rkata,"Se.sungguhnya hadits ini me.rupakan 

pijakan yang agung dalam me.nge.nal agama Islam. De.ngan dasar hadits ini 

te.gaknya agama Islam. Hadits ini me.ngumpulkan rukun-rukunnya".  

Ibnu Rajab me.ngatakan, jihad tidak dise.butkan pada hadits Ibnu 

'Umar di atas, padahal jihad me.rupakan amal pe.rbuatan te.rmulia. Di salah 

satu riwayat dise.butkan bahwa, Ibnu Umar 'ditanya : ―Bagaimana de.ngan 

jihad?‖ Ibnu 'Umar me.njawab,"Jihad itu bagus, namun hanya hadits itulah 

yang aku te.rima dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam‖ 

3. Syarat dan Ketentuan Zakat Mall 

Syarat Harta yang Wajib Dizakati 

a. Harta itu milik orang yang be.ragama Islam 

b. Harta itu adalah milik se.pe.nuhnya se.se .orang 

c. Harta itu adalah harta yang produktif atau me.nghasilkan 
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d. Harta itu te.lah me.ncapai satu nisab (syarat pe.rhitunga minimal 

suatu harta te.lah wajib untuk dizakati). 

e. Harta itu me.rupakan surplus (ke.le.bihan) dari ke.butuhan prime.r 

f. Pada harta te.rse.but tidak ada tanggungan utang atau tidak se.dang 

me.nanggung utang jatuh te.mpo yang dapat me.gurangi nisbah 

minimal 

g. Khusus harta yang be.rupa e.mas, pe.rak, pe.te.rnakan, te.rtambangan 

dan pe.rdagangan, maka haruslah te.lah be.rusia le.bih dari satu 

tahun. 
19

 

4. Pembagian Zakat Mall: 

Zakat Mal (harta) te.rdiri dari e.mas dan pe.rak, binatang, tumbuh–

tumbuhan (buah – buahan dan biji – bijian), dan barang pe .rniagaan.
20

 

a. Zakat e.mas dan pe.rak 

1) E.mas 

E.mas tidak wajib dizakati, ke.cuali te.lah me.ncapai dua puluh 

dinar. Jika e.mas te.lah me.ncapai dua puluh dianr dan haul, wajib 

dike.luarkan zakatnya se.be.sar 2,5 % atau se.te.ngah dinar. Le .bih 

dari dua puluh dinar juga wajib dike.luarkan zakatnya se.be.sar 

2.5%.
21

 

 

 

                                                           
19

 Gustia.n Djua.nda., Dkk, Pela.pora.n Za.ka.t Pengura.ng Pa.ja.k pengha.sila.n, (Ja.ka.rta.: PT. 

Ra.ja.gra.findo Persa.da., 2006), h., 17 
20

 Ha.sbi A.sh Shidqdieqy, Pedoma.n Za.ka.t, (Sema.ra.ng: Pusta.ka. Rizki Putra., 2006), h., 9 
21

 Sa.yyid Sa.biq, Fiqih Sunna.h, Penerjema.h A.hma.d Shiddiq Tha.bra.ni, Dkk, ( Ja.ka.rta.: 

Pena. Pundi A.ksa.ra., 2011), h., 65 



14 

 

 

2) Pe.rak 

Pe.rak tidak wajib dizakati, ke.cuali te.lah me.ncapai dua ratus 

dirham. Jika te.lah me.ncapai dua ratus dirham, wajib dike.luarkan 

zakatnya se.be.sar 2.5 %. Se.le.bihnya juga dihitung de.ngan pe.re.ntase . 

se.e.prti itu, baik se.dikit maupun banyak.
22

 

b. Zakat Binatang 

Diriwayatkan dari sahabat Anas bin Malik radhiyallahu ‗anhu 

be.liau me.nce.ritakan: 

 ِ لََ امبَحْرَيْنِ: بِسْمِ اللَّّ
ِ
َوُ ا ا وَجََّّ ُ عَنْوُ، لَخَبَ لَهُ ىَذَا امكِذاَبَ ممََّ أَنَّ أَبََ بكَْرٍ رَضَِِ اللَّّ

َ علَََ  ِ ظَلََّ اللهُ عوَیَْوِ وَسَلََّّ َّتِِ فرََضَ رَسُولُ اللَّّ دَقةَِ ام حِيِْ ىَذِهِ فرَيِضَةُ امعَّ حَْْنِ امرَّ امرَّ

 ُ ، ال ُ بُِاَ رَسُولَهُ َّتِِ أَمَرَ اللَّّ ياَ، »سْوِمِيَْ، وَام ئِويََا مِنَ السُْوِمِيَْ علَََ وَجَِّْ فمََنْ س ُ

بِلِ، فمََا دُونََاَ مِنَ امغنَََِ 
ِ
ٍ وَعِشْْيِنَ مِنَ الْ ئِلَ فوَْقيََا فلَََ يعُْطِ فِِ أَرْبعَ فوَْیُعْعِياَ وَمَنْ س ُ

ذَا
ِ
سٍ صَاةٌ ا سٍ وَزلَََزِيَْ، ففَِيْاَ بِنتُْ مَخَاضٍ  مِنْ كُِّ خََْ لََ خََْ

ِ
سًا وَعِشْْيِنَ ا بوَغَتَْ خََْ

ذَا بوَغَتَْ 
ِ
سٍ وَأَرْبعَِيَْ ففَِيْاَ بِنتُْ مبَُونٍ أُهثََْ، فاَ لََ خََْ

ِ
خًّا وَزلَََزيَِْ ا ذَا بوَغََتْ س ِ

ِ
أُهثََْ، فاَ

خِّيَْ ففَِيْاَ حِقَّةٌ  لََ س ِ
ِ
خًّا وَأَرْبعَِيَْ ا لََ  س ِ

ِ
خِّيَْ ا ذَا بوَغََتْ وَاحِدَةً وَس ِ

ِ
ظَرُوقةَُ الجمََلِ، فاَ

لََ جِسْعِيَْ، ففَِيْاَ بِنذْاَ 
ِ
بْعِيَْ ا خًّا وَس َ ذَا بوَغََتْ يعَْنِِ س ِ

ِ
بْعِيَْ، ففَِيْاَ خَذَعةٌَ فاَ سٍ وَس َ خََْ

لََ عِشْْيِنَ وَمِائةٍَ، ففَِ 
ِ
حْدَى وَجِسْعِيَْ ا

ِ
ذَا بوَغَتَْ ا

ِ
يْاَ حِقَّذاَنِ ظَرُوقذَاَ الجمََلِ، مبَُونٍ فاَ

سِيَْ حِقَّةٌ،  ذَا زَادَتْ علَََ عِشْْيِنَ وَمِائةٍَ، ففَِي كُِّ أَرْبعَِيَْ بِنتُْ مبَُونٍ وَفِِ كُِّ خََْ
ِ
فاَ

لَّْ أَنْ يضََاءَ رَبَُُ 
ِ
بِلِ، فوَيَسَْ فِيْاَ ظَدَقةٌَ ا

ِ
لَّْ أَرْبعٌَ مِنَ الْ

ِ
ذَا بوَغَتَْ وَمَنْ ممَْ يكَُنْ مَعَوُ ا

ِ
ا، فاَ

لََ عِشْْيِنَ 
ِ
ذَا كََهتَْ أَرْبعَِيَْ ا

ِ
بِلِ، ففَِيْاَ صَاةٌ وَفِِ ظَدَقةَِ امغنَََِ فِِ سَائِمَتِِاَ ا

ِ
سًا مِنَ الْ خََْ

ذَا زَادَتْ علَََ 
ِ
لََ مِائخَيَِْْ صَاتََنِ، فاَ

ِ
ذَا زَادَتْ علَََ عِشْْيِنَ وَمِائةٍَ ا

ِ
وَمِائةٍَ صَاةٌ، فاَ

ذَا زَادَتْ علَََ زلَََثِ مِائةٍَ، ففَِي كُِّ مِ 
ِ
یَاهٍ، فاَ لََ زلَََثِ مِائةٍَ، ففَِيْاَ زلَََثُ ص ِ

ِ
ائخَيَِْْ ا

خُلِ نََقِعَةً مِنْ أَرْبعَِيَْ صَاةً وَاحِدَةً، فوَيَسَْ فِيْاَ ظَدَقةٌَ  ذَا كََهتَْ سَائِمَةُ امرَّ
ِ
مِائةٍَ صَاةٌ، فاَ

                                                           
22

 Ibid ,h.66 
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لَّْ أَنْ يضََاءَ رَبَُُ 
ِ
لَّْ جِسْعِيَْ وَمِائةًَ، فوَيَْسَ فِيْاَ ا

ِ
نْ ممَْ حكَُنْ ا

ِ
، فاَ ا وَفِِ امرّقَِّةِ رُبعُْ امعُشِْْ

لَّْ أَنْ يضََاءَ رَبُُاَ
ِ
ءٌ ا   شََْ

“Abu Bakar radhiyallahu „anhu te.lah me.nulis surat ini ke.padanya 

(te .ntang aturan zakat) ke.tika dia me.ngutusnya ke. ne.ge.ri Bahrain, 

“Bismillahirrahmaanirrahiim. Inilah ke.wajiban zakat yang te.lah 

diwajibkan ole.h Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam te.rhadap 

kaum muslimin dan se.pe.rti yang dipe.rintahklan ole.h Allah dan Rasul-

Nya te.ntangnya. Barangsiapa dari kaum muslimin diminta te.ntang 

zakat se.suai ke.te.ntuan, maka be.rikanlah; dan apabila diminta 

me.le.bihi ke.te.ntuan, maka jangan me.mbe.rinya. 

Yaitu (dalam ke.te.ntuan zakat unta), pada se.tiap dua puluh e.mpat e.kor 

unta dan yang kurang dari itu, zakatnya de.ngan kambing. Se.tiap 5 

e.kor unta, zakatnya adalah 1 e.kor kambing. Apabila me.ncapai 25 

hingga 35 e.kor unta, maka zakatnya 1 e.kor bintu makhadh be.tina. 

Apabila me.ncapai 36 hingga 45 e.kor unta, maka zakatnya 1 e.kor 

bintu labun be.tina. Jika me.ncapai 46 hingga 60 e.kor unta, maka 

zakatnya satu e.kor hiqqah yang sudah siap dibuahi ole.h unta 

pe.jantan. Jika te.lah me.ncapai 61 hingga 75 e.kor unta, maka zakatnya 

1 e.kor jadza‟ah. Jika te.lah me.ncapai 76 hingga 90 e.kor unta, maka 

zakatnya 2 e.kor bintu labun. Jika te.lah me.ncapai 91 hingga 120 e.kor 

unta, maka zakatnya 2 e.kor hiqqah yang sudah siap dibuahi unta 

jantan. Apabila sudah le.bih dari 120, maka ke.te.ntuannya adalah pada 

se.tiap ke.lipatan 40 e.kor, zakatnya satu e.kor bintu labun; dan se.tiap 

ke.lipatan 50 e.kor, zakatnya satu e.kor hiqqah. Dan barangsiapa yang 

tidak me.miliki unta ke.cuali hanya 4 e.kor saja, maka tidak ada 

ke.wajiban zakat baginya ke.cuali bila pe.miliknya mau me.nge.luarkan 

se.de.kah. Kare.na hanya pada se.tiap 5 e.kor unta, baru ada zakatnya 

yaitu 1 e.kor kambing Dan untuk zakat kambing sa‟imah (yang 

dige.mbalakan, bukan dipe.lihara di kandang), ke.te.ntuannya adalah 

apabila te.lah me.ncapai jumlah 40 hingga 120 e.kor, maka zakatnya 

adalah 1 e.kor kambing. Apabila le.bih dari 120 hingga 200 e.kor, maka 

zakatnya 2 e.kor kambing. Apabila le.bih dari 200 hingga 300 e.kor, 

maka zakatnya 3 e.kor kambing. Apabila le.bih dari 300 e.kor, maka 

pada se.tiap ke.lipatan 100 e.kor, zakatnya adalah 1 e.kor kambing. Dan 

apabila se.orang pe.ngge.mbala me.miliki kurang satu e.kor saja dari 40 

e.kor kambing, maka tidak ada ke.wajiban zakat baginya, ke.cuali jika 

pe.miliknya mau me.nge.luarkan se.de.kah. 

Dan untuk zakat uang pe.rak (dirham), maka ke.te.ntuannya 

se.pe.re.mpat puluh apabila (te.lah me.ncapai dua ratus dirham). 

Dan apabila tidak me.ncapai jumlah itu namun hanya se.ratus 

se.mbilan puluh, maka tidak ada ke.wajiban zakatnya ke.cuali jika 
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pe.miliknya mau me.nge.luarkan se.de.kah.” (HR Bukhari no. 

1454).
23

  

 

1) Unta 

Unta baik unta Khurasany, baik unta arab campuran masing– 

masing 2,5 dan tidak ada zakat te.rhadap unta yang kurang dari 

lima e.kor, jantan dan be.tina  

2) Sapi (Ke.rbau) 

Zakat sapi (ke.rbau) tidak se.cara rinci dije.laskan ole.h 

Rasulullah, kare.na itu te.rjadi pe.rbe.daan pe.ndapat. Zakat sapi 

(ke.rbau) dite.tapkan zakatnya be.rdasarkan sunnah dan 

ijma‘(pe.ndapat yang mashur). Adapu be.rdasarkan hadits Mu‘az 

bin Jabal yang diriwayatkan ole.h Ahmad dan Msyuruq, yaitu nabi 

me.me.rintahkan Mu‘az supaya se.tiap 30 e.kor sapi diambil 

zakatnya se.e.kor sapi yang be.rumur satu tahun. 

3) Kambing (Domba) 

Zakat kambing atau domba wajib dike.luarkan be.rdasarkan 

hadits dan ijma‘, zakat kambing (domba) bila sampai 40 e.kor 

sampai 120 e.kor, 1 e.kor kambing. 

a) Zakat Tumbuh –Tumbuhan dan Buah–Buahan 

Se.mua ulama mazhab se.pakat bahwa jumlah (kadar) 

yang wajib dike.luarkan dalam zakat tumbuh–tumbuhan/ 

tanaman dan buah–buahan adalah se.pe.r se.puluh atau se.puluh 

                                                           
23

 Muḥa.mma.d ibn Ismā‗īl a.l-Bukhārī, Ṣa.ḥīḥ a.l-Bukhārī, Kitāb a.l-Za.kāt, Bāb 48, No. 

1454 (Riya.dh: Dār a.l-Sa.lām, 1997), h. 275. 
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pe.rse.n (10 %), kalau tanaman dan buah – buahan te.rse.but 

disirami air hujan atau air dari sungai. Tapi jika air yang 

dipe.rgunakannya de.ngan air irigasi (de.ngan me.mbayar) dan 

se.je.nisnya, maka cukup me.nge.luarkan lima pe.rse.n (5%).
24

 

Ulama mazhab se.pakat, se.lain Hanafi bahwa nisab 

tanaman dan buah – buahan ada lima ausaq. Satu ausaq sama 

de.ngan e.nam puluh gantang, yang jumlahnya kira – kira 

me.ncapai se.mbilan ratus se.puluh gram. Satu kilo sama de.ngan 

se.ribu gram. Maka bila tidak me.ncapai targe.t te.rse.but, maka 

tidak wajib dizakati. Namun Hanafi be.rbe.da pe.ndapat, banyak 

maupun se.dikit wajib dizakati se.cara sama. 

5. Orang yang Berhak Menerima Zakat  

Ayat 60 surah at-taubah de.ngan je.las me.nje.laskan bahwa yang 

orang yang dibe.rikan hak untuk me.ne.rima zakat adalah se.bagai be.rikut: 

a. Fakir, ialah se.se .orang yang hidupnya sangat me.nde.re.ita dan se.ngsara, 

yang tidak bisa be.rtahan hidup kare.na tidak me.miliki harta dan e.ne.rgi. 

Fakir dalam hal zakat me.rupakan me.re.ka yang tidak me.miliki barang 

be.rharga atau tidak me.miliki ke.kayaan dan usaha apapun se.hingga 

me.me.rlukan pe.rtolongan untuk me.me.nuhi ke.butuhannya. Ulama 

syafi‘iyah dan Habillah se.pakat bahwa orang-orang fakir le.bih buruk 

kondisinya dibandingkan de.ngan orang miskin. Me.re.ka yang fakir 

                                                           
24

 Muha.mma.d Mughniyya.h A.l – Jwa.d, A.l – Fiqh „A.la. a.l - Ma.dza.hib A.l – Kha.msa.h, 

Penerjema.h, Ma.syur A.B, Dkk, (Ja.ka.rta.: Lentera., 2008), h., 186 
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tidak me.miliki pe.nghasilan yang dapat me.ncukupi ke.butuhannya, 

bahkan kurang dari se.te .ngah ke.butuhannya. 

b. Orang miskin, yaitu. orang yang susah me.njalani hidup kare.na tidak 

me.miliki cukup uang dan tidak be.rke.cukupan. miskin, ialah me.re.ka 

yang me.miliki barang be.rharga atau pe.ke.rjaan te.rte.ntu yang dapat 

me.ncukupise.bagaian dari ke.butuhannya, misal se.se.orang me.me.rlukan 

se.puluh ribu rupiah namun hanya me.mpunyai tujuh ribu rupiah saja. 

Se.dangkan orang-orang miskin adalah me.re.ka yang pe.nghasilannya 

te.lah me.me.nuhi le.bih dari se.te.ngah ke.butuhannya te.tapi be.lum 

me.ncukupi se.cara ke.se.luruhan. Ke.dua golongan ini bukan me.re.ka 

yang ke.kurangan dikare.nakan sikap boros dan kikir. De.ngan de.mikian, 

ke.dua golongan ini dibe.rikan zakat untuk me.me.nuhi ke.butuhan 

hidupnya 

c. Amil Zakat, ialah se.se.orang yang me.nyalurkan dan me.ngumpulkan 

zakat. Amil zakat adalah me.re.ka yang me.laksanakan se.gala macam 

urusan zakat, mulai dari pe.ngumpul zakat sampai pada pe.mbagian 

ke.pada mustahiq zakat. Amil zakat juga me.rupakan me.re.ka yang 

me.lakukan pe .rhitungan, pe.mbe.ndaharaan, pe.ncatatan ke.luar masuknya 

zakat dan pe.njaga harta zakat. Bagi orang-orang ini Allah me.njanjikan 

upah dari harta zakat yang diamanahi ke.pada me.re.ka dan tidak diambil 

se.lain dari harta zakat. Amil me.ne.rima zakat se.bagai ganti upah 

ke.rjanya  Dalam pe.mbe.rian zakat ke.pada amil tidak dipandang 

ke.kayaannya, kare.na pe.mbe.rian ke.pada orang kaya adalah haram. 
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Pe.mbe.rian ini se.mata kare.na upah atas ke.rja yang ia lakukan. Pe.ngurus 

zakat be.rhak me.ndapatkan zakat se.suai de.ngan kate.gori ke.pe.ngurusan 

. Apabila dirasa amil adalah masuk dalam kate.gori fakir maka ia 

be.rhak me.ne.rima zakat se.bagai amil dan fakir. Misalnya, dipe.rkirakan 

untuk masa satu tahun se.puluh ribu rupiah me.ncukupi ke.butuhannya. 

Maka se.orang amil yang juga te.rhitung fakir akan me.ne.rima dua ribu 

rupiah untuk ke.pe.ngurusannya dan de.lapan ribu rupiah untuk 

ke.fakirannya. Amil zakat diangkat dan ditugaskan ole.h pe.me.rintah 

(pe.nguasa) atau suatu le.mbaga atau badan te.rte.ntu untuk me.ngurus 

se.gala urusan zakat. imam atau khalifah adalah orang-orang yang 

se.cara fikih be.rhak untuk be.rtindak se.bagai amil zakat. Namun 

de.mikian, golongan wajib zakat (muzzaki) me.nganggap suatu 

pe.me.rintahan atau ke.khalifahan kurang dapat me.me.nuhiaspirasi 

golongan muzzaki, se.hingga ditunjuklah dua golongan yang dianggap 

mampu me.laksanakan se.gala urusan zakat, yang pe.rtama di 

lingkungan yang ce.nde.rung tradisional (pe.de.saan) ditunjuklah tokoh-

tokoh agama. Yang ke.dua,di dae.rah pe.rkotaan dibuat panitia atau 

ke.lompok khusus yang dibe.ntuk ole.h organisasi atau le.mbaga 

ke.agamaan te.rte.ntu . 

d. Muallaf, ialah orang non islam yang me.miliki harapan untuk masuk 

agama Islam dan juga orang yang pe.rtama kali atau barumasuk agama 

Islam se.rta orang yang me.miliki iman cukup le.mah. Ulama Fuqaha 

me.mbagi muallaf dalam dua golongan, yakni (a) yang masih kafir, 
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kafir yang dimaksud adalah yang diharap akan be.riman de.ngan 

dibe.rikan pe.rtolongan, dan ada pula kafir yang dibe.rikan ke.padanya 

hak muallaf untuk me.nolak ke.jahatannya; (b) yang te.lah masuk Islam 

te.rbagi ke.dalam e.mpat ke.lompok, yang masih le.mah imannya, 

pe.muka-pe.muka yang me.mpunyai ke.rabat, orang Islam yang 

be.rke.diaman dipe.rbatasan dan orang yang dipe.rlukan untuk me.narik 

zakat.Se.cara bahasa muallaf be.rasal dari kata ‗allafa‘ yang be.rmakna 

‗saiyarahu alifan‘ yang be.rarti me.njinakkan, me.njadikannya atau 

me.mbuatnya jinak. Se.cara istilah ulama be.rbe .da pe.ndapat dalam 

me.ngartikan muallaf (orang yang dilunakan hatinya). Ibnu katsir dalam 

kitabnya me.nde .finisikan bahwa yang dimaksud de.ngan muallaf 

me.rupakan kaum yang dilunak hatinya te.rhadap Islam dari golongan 

orang yang tidak be.nar me.nolongnya, de.mi me.mpe.rbaiki diri dan 

ke.luarganya, se .pe.rti Aqra‘ Bin Habis, Unaiyah Bin Badr,Abu Sufyan 

Bin Harb se.rta pe.mimpin kabilah se.pe.rti me.re.ka.Muallaf yang 

dimaksud adalah orang-orang yang diharapkan hati dan ke.yakinannya 

dapat be.rtambah te.rhadap Islam, atau me.re.ka yang be.rniat jahat 

te.rhadap islam te.tapi te.rhalangi atau me.re.ka yang me.mbe.ri manfaat 

de.ngan me.nolong dan me.mbe.la kaum muslimin ., be.rpe .ndapat bahwa 

muallaf te.rbagi dua bagian yakni muslimin dan kuffur. Me.re.ka adalah 

pe.mimpin yang ditaati dalam golongan me.re.ka. Kuffur dibagi lagi 

dalam dua ke.lompok, yang pe.rtama adalah me.re.ka diharapkan masuk 

agama Islam, me.re.ka dibe.ri zakat untuk me.nambah ke.ce.nde.rungan 
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dan hasratnya te.rhadap Islam se.hingga me.njadi muslim yang 

se.utuhnya. Ke.lompok ke.dua adalah me.re.ka yang dikhawatirkan akan 

be.rbuat jahat, se.hingga untuk me.nce.gahnya dibe .rikan zakat 

ke.padanya. 

e. Riqab (budak), Me.re.ka yang masih dalam pe.rbudakan, dinamai riqab. 

Maksud riqab dalam ole.h qur‘an surat At-Taubah [9]: 60 adalah 

―se.gala me.re.ka yang he.ndak me.le.paskan dirinya dari ikatan riqab atau 

pe.rbudakan‖. Riqab adalah be.ntuk jamak dari raqabah, istilah ini 

dalam al-Qur‘an artinya budak be.lian laki-laki (abid) dan bukan be.lian 

pe.re.mpuan (amah). Istilah ini dije.laskan dalam kaitannya de.ngan 

pe.mbe.basan atau pe.le.pasan, maksudnya pe.rbudakan bagi manusia 

tidak ada be.danya de.ngan be.le.nggu yang me.ngikat. Me.mbe.baskan 

budak be.lian artinya sama de.ngan me.nghilangkan atau me.le.paskan 

be.le.nggu yang me.ngikatnya Riqab dalam artian budak tidak re.le.van 

lagi di e.ra se.karang, me.nginggat adanya pe.nghapusan pe.rbudakan 

dalam hukum postif nasional maupun inte.rnasional. 

 Riqab di e.ra se.karang le.bih ce.nde.rung ke.pada me.re.ka yang 

me.ngalami e.ksploitasi dan te.rtindas ole.h golongan lainnya baik 

se.cara pe.rsonal maupun ke.lompok. Riqab yang dimaksud disini 

adalah me.re.ka yang me.nde.rita se.cara budaya maupun politik. Ole.h 

kare.nanya orang-orang yang ke.mudian dapat dikatakan se.bagai riqab 

di e.ra se.karang dike.lompokkan me.njadi be.be.rapa golongan, se.pe.rti: 

a) me.nye.amatkan buruh-buruh kasar dari be.le.nggu. majikannya; b) 



22 

 

 

me.ngusakan pe.mbe.basan te.rhadap orang-orang yang dipe .njara atau 

dihukum hanya kare.na me.nyuarakan aspirasi atau pun me.lakukan 

pe.ncurian untuk me.me.nuhi ke.butuhan hidup namun dihukum sama 

be.rat de.ngan koruptor; c) me.ngusahakan ke.me.rde.kaan untuk suatu 

ne.gara yang te.ngah dijajah, hal ini dilakukan untuk me.nghilangkan 

pe.rbudakan gaya baru yang biasa dike.nal de.ngan impe.rialis gaya 

baru atau ne.w colonial yang masih ada hingga saat ini; d) 

pe.mbe.basan te.rhadap masyarakat muslim yang me.ngalami 

pe.nindasan baik se.cara individu maupun ke.lompok sosial; e.) 

me.nye .lamatkan pe.ke.rja se.x kome.rsial (PSK) yang te.lilit hutang 

ke.pada mucikari se.hingga tidak se.makin te.rpe.rosok dalam 

ke.maksiatan dan ke.mbali ke.pada jalan yang be.nar  

f. Gharimin (de.bitur), Golongan ke.e.nam yang be.rhak me.ne.rima zakat 

adalah Gharimun (orang yang be.rutang). Gharimun adalah be.ntuk 

jamak dari gharim (de.ngan ghin panjang), artinya orang yang 

me.mpunyai utang. Se.dangkan ghariim (de.ngan ra panjang) adalah 

yang be.rutang, kadangkala pula dipe.rgunakan untuk orang yang 

me.mpunyai utang Pe.ndistribusian zakat ke.pada golongan gharim di 

e.ra se.karang dibagi ke.pada be.be.rapa bagian, yaitu a) me.mbantu 

me.re.ka yang me.ngalami pailit, b) untuk me.ningkatkan ke.mampuan 

pe.laku usaha yang modal ke.rjanya dari pinjaman, c) untuk me.mbayar 

hutang se.se.orang yang te.lah jatuh miskin, d) untuk me.latih pe.laku 

usaha ke.cil dan me.ne.ngah untuk dapat me.njalankan bisnisnya dan 
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tidak mudah jatuh pailit, e.) untuk me.ngurangi be.ban suatu ne.gara atau 

suatu golongan masyarakat yang miskin  

g. Fi sabilillah, Golongan pe.ne.rima zakat yang ke.tujuh adalah 

―sabilillah‖ (di jalan allah). Se.cara bahasa sudah je.las, sabil ialah jalan. 

Sabiullah ialah jalan baik be.rupa ke.pe.rcayaan, maupun be.rupa amal, 

yang me.nyampaikan kita ke.pada ke.ridhaan Allah (Shiddie.qy, 1997). 

Me.nurut Yusuf Al-Qardhawi dalam bukunya Fatwa-Fatwa Mutakhir, 

makna se.cara bahasa dari sabilillah te.rarah pada mardhatillah 

(ke.ridhaan Allah). De.ngan pe.nge.rtian ini, maka se.gala be.ntuk 

ke.baikan yang me.nde.katkan manusia de.ngan Tuhannya te.rmasuk 

dalam makna sabilillah. 

h. Ibnu Sabil, Jumhur ulama me.ngkiaskan ibnu sabil de.ngan musafir, 

yaitu orang yang be.rpe .rgian dari satu dae.rah ke. dae.rah lainnya. As-

sabil se.cara bahasa be.rarti ath-thariq atau jalan . Me.nurut imam syafi‘i 

ibnu sabil adalah orang yang dalam pe.rjalanannya ke.habisan be .kal 

ataupun orang yang be.rmaksud me.lakukan pe.rjalanan namun tidak 

me.mpunyai be.kal, ke.duanya be.rhak me.ne.rima zakat untuk me.me.nuhi 

ke.butuhannya, kare.na me.lakukan pe.rjalanan bukan untuk maksud 

maksiat. Se.dangkan me.nurut Yusuf Qardhawi, tidak se.tiap orang yang 

me.lakukan pe.rjalanan de.mi ke.maslahatan dibe.ri bagian zakat, 

walaupun pe.rjalanannya untuk suatu ke.manfaatan te.rte.ntu Se.lain 

orang-orang yang me.lakukan pe.rjalanan, anak-anak yang te.rlanta 

dijalanan juga te.rmasuk dalam ibnu sabil. Me.re .ka yang tidak me.miliki 
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rumah dan me.njadi ge.landangan di jalanan juga te.rmasuk dalam 

golongan ibnu sabil. Ole.h kare.na itu, biaya untuk me.nye .kolahkan dan 

me.mbiayai para ge.landangan ini adalah dapat diambil dari dana zakat 

untuk golongan ibnu sabil. 

6. Tujuan dan Hikmah Zakat Mal 

Se.gala se.suatu yang te.lah me.njadi hukum - hukum Allah te.ntunya 

tidak le.pas dari tujuan dan hikmah yang te.rkandung di dalamnya, be.gitu 

juga de.ngan zakat yang me.rupakan salah satu rukun Islam yang ke.tiga 

te.ntunya me.mpunyai tujuan dan hikmah-hikmah yang me.ndalam bagi 

ke.hidupan manusia yang me.ndambakan ke.se.jahte.raan lahir batin. Yang 

dimaksud de.ngan tujuan zakat adalah sasaran praktisnya.Dalam hal ini, 

me.nurut Syae.fuddin Zuhri tujuan zakat adalah untuk, me.ncapai 

ke.se.jahte.raan masyarakat.
25

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Be.rdasarkan pe.ncarian yang te.lah dilakukan, pe.nulis me.ne.mukan 

be.be.rapa karya ilmiah yang me.mbahas te.ntang pe.ndistribusian zakat mal, 

diantaranya ada be.be.rapa skripsi. 

1. Skripsi karya Ardiansyah yang be.rjudul: ―studi komparatif pe.mikiran 

wahbah zuhaili dan yusuf qardawi me.nge.nai hukum me.ndistribusikan 

zakat mal untuk biaya kampanye. calon le.gislatif‖ tujuan pe.ne.litian adalah 

untuk me.nge.tahui pe.ndapat wahbah zuhaili dan yusuf qardawi me.nge.nai 

hukum pe.ndistrubusian zakat mal untuk biaya kampanye. calon le.gislatif. 

                                                           
25

 Sya.efuddin Zuhri, Za.ka.t Kontekstua.l, (Sema.ra.ng: Bina. Seja.ti, 2000), h., 43 
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Je.nis pe.ne.litian ini adalah pe.ne.litian ke.pustakaan (Library Re.se.arch) yaitu 

me.ngumpulkan data dan bahan-bahan yang be.rhubungan de.ngan masalah 

yang dibahas te.rkait de.ngan pe.mbahasan ini. Sumbe.r te.rdiri atas Bahan 

hukum prime.r, yaitu sumbe.r data yang dapat langsung dari pe.nulisan 

pe.ne.litian ini yaitu de.ngan me.mbaca dan me.ngutip data- data dalam kitab 

al-Fiqhul Islam wa Adillatuhu karya Wahbah Az-Zuhaili dan kitab Fatawa 

Mu‘ashirah, Fiqh Az-Zakah Karya Yusuf al- Qaradhawi. Bahan hukum 

se.kunde.r, yaitu kitab-kitab yang be.rkaitan de.ngan pe.ne.litian ini. Bahan 

hukum te.rsie.r, yaitu buku-buku yang dijadikan se.bagai data pe.le.ngkap. 

Skripsi ini me.miliki pe.rsamaan yaitu sama sama me.mbahas 

pe.ndistribusian zakat mal yang me.ngambil pe.ndapat dari ulama malikiah 

dan ulama Syafi‘iah ,dan pe.rbe.daan skripsi ini de.ngan pe.ne.litian pe.nulis 

yaitu di bagian pe.rmasalahan utama nya yang mana skripsi ini me.mbahas 

te.ntang pe.ndistribusian untuk biaya kampanye . calon le.gislative. se.dangkan 

pe.nulis me.mbahas te.ntang pe.rbe.daan pe.ndapat an Nawawi dan imam Al 

Qurtubi dalam pe.ndistribusinnya. 
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2. Skripsi karya Rino Andika putra yang be.rjudul: ―pe.ndistribusian zakat mal 

me.nurut mazhab maliki dan mazhab syafi‘I dan imple.me.ntasinya di 

baznas sumbar ―je.nis pe.ne.litian ini adalah pe.ne.litian yang be.rsifat Mixing 

re.se.arch (gabungan dua pe.ne.litian) yaitu: ke.pustakaan ( library re.se.arch) 

de.ngan me.ne.laah kitab- kitab Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi‘i yang 
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be.rkaitan de.ngan topik te.rse.but. Kitab Mazhab Maliki yang dijadikan 

rujukan adalah Muntaqa Syarah Muwaththa‘, Bidayatul Mujtahid, 

Mudawanah al-Kubra.  Kitab Mazhab Syafi‘i yang dijadikan rujukan 

adalah AlUmm, al-Majmu‘ Syarh al-Muhazzab, dan Raudhathut Thalibin. 

Pe.nulis juga me.lakukan pe.ne.litian lapangan (fie.ld Re.se .ach) de.ngan 

me.lakukan pe.ne.litian ke.lapangan de.ngan me.tode. wawancara se.bagai 

pe.le.ngkap data bagi pe.ne.litian yang be.rsifat kualitatif de.ngan sumbe.r data 

kuantitatif. Skripsi ini sama sama me.mbahs te.ntang pe.ndistribusian zakat 

mal antara ulama Malikiah dan ulama Syafi‘iah, dan pe.rbe.daannya skripsi 

ini me.mbahas te.ntang imple.me.ntasiannya di Baznas Sumbar dan saya 

me.mbahs te.ntang pandangan an Nawawi dan imam Al Qurtubi te.ntang 

pe.ndistribusiannya.
27

 

3. Jurnal karya E.ka tri Wahyuni dan Aprina chintia yang be.rjudul: studi M. 

Dumbe .la, Unive .rsitas Islam Ne .ge .ri Syarif Hidayatullah Jakarta, tahun 2015 

komparatif ke.te.ntuan asnaf me.nurut imam maliki dan syafi‘I, Pe.ne.litian 

ini adalah pe.ne.litian studi pustaka yang be.rsifat de.skriptif. Pe.ngumpulan 

data dalam pe.ne.litian ini dilakukan de.ngan te.knik dokume.ntasi dan te.knik 

analisa data yang digunakan adalah conte .nt analysis. Hasil pe.ne.litian 

me.nunjukkan bahwa pe.ne.ntuan mustahiq zakat fitrah Imam Syafi‘i 

be.rdasarkan pada pe.rintah Allah SWT, yang te.rdapat dalam Al- Qur‘an 

surat At-Taubah ayat 60 be.rorie.ntasi pada pe.nde.katan bayani yaitu 

me.mbagikan zakat fitrah ke.pada 8 golongan pe.ne.rima zakat mal jika 
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se.mua golongan itu ada. Jika tidak, zakat itu hanya dibe .rikan ke.pada 

golongan yang ada saja. Se.me.ntara itu, Imam Malik dalam me.ne.ntukan 

mustahiq zakat fitrah be.rpijak pada Sunnah Rasulullah SAW, yang 

me.mbe.rikan pe.tunjuk bahwa Rasulullah SAW, me.mbagikan zakat fitrah 

hanya ke.pada kaum fakir dan miskin saja. Pe.rbe.daan pe.ne.ntuan mustahiq 

dalam pe.mbagian zakat fitrah ini dise.babkan kare.na pe.rbe.daan me.tode. 

istinbath yang digunakan. Skripsi ini sama sama me.mbahas te.ntang 

pe.ndistribusian zakat mal, dan pe.rbe.daannnya yaitu disini hanya 

me.mbahas te.ntang asnaf yang 8 saja ,dan pe.nulis me.mbahas te.ntang 

ke.te.ntuan pe.ndistribusian zakat mal
28
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Je.nis pe.ne.litian ini adalah pe.ne.litian ke.pustakaan (Library Re.se.arch) 

yaitu me.ngumpulkan data dan bahan-bahan yang be.rhubungan de.ngan 

masalah yang dibahas de.ngan me.lakukan studi ke.pustakaan murni, me.mbaca 

dan me.mbahas tulisan-tulisan buku yang me .ngarah de.ngan pe.mbahasan ini. 

B. Pendekatan Penelitian 

Pe.nulis me.nggunakan pe.nde.katan kualitatif, yaitu pe.ne.litian yang 

me.nghasilkan prose.dur analisis yang tidak me.nggunakan prose.dur statistik 

atau cara kuantifikasi lainnya. Pe.ne.litian kualitatif  pada dasarnya me.rupakan 

suatu prose.s pe.nye.lidikan yang mirip de.ngan pe.ke.rjaan de.te.ktif, dari se.buah 

pe.nye .lidikan akan dihimpun data-data utama se.kaligus data tambahannya. 

Jadi pe.ne.litian de.ngan me.nggunakan pe.nde.katan kualitatif maka hasil yang 

dipe.role.h be.rupa data yang be.rwujud kata-kata te.rtulis. 

Pe.ne.litian ini me.rupakan pe.ne.litian hukum, maka se.lain me.nggunakan 

pe.nde.katan kualitatif juga me.nggunakan pe.nde.katan pe.rbandingan hukum 

(Comparative. Approach). Dalam hal ini, pe.nde.katan pe.rbandingan digunakan 

untuk me.mbandingkan pe.ndapat dari Imam an-nawawi dan Wahbah az-

zuhaili. 

C. Sumber Data 

 yang dipe.rgunakan dalam pe.ne.litian ini adalah data prime.r maupun 

se.kunde.r yang te.lah te.rse.dia di pe.rpustakaan yang be.rhubungan de.ngan 
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masalah yang dibahas. Artinya se.luruh data dikumpulkan dan dipe.role.h dari 

hasil pe.ne.litian bahan-bahan bacaan sumbe.r data yang be.rke.naan de.ngan 

masalah te.rse .but. Sumbe.r data te.rse.but diklarisifikasikan ke.pada tiga bagian:  

Bahan hukum primer: 

1. Yaitu bahan hukum yang dapat  langsung dari pe.nulisan pe.ne.litian ini 

yaitu de.ngan me.mbaca dan me.ngutip data-data dari Kitab al jami, lil 

ahkam al quran (tafsir Al Qurtub)i karya imam Al Qurtubi dan kitab al 

majmu‟ al muhazzab karya Imam Al-Nawawi  

2. Bahan hukum se.kunde.r yaitu buku-buku te.rje.mahan dari syarah al 

muhadzzab,al jami‘lil ahkam al quran dan buku buku yang be.rkaitan 

de.ngan pe.ne.litian yang pe.nulis lakukan yaitu kitab-kitab yang ditulis ole.h 

be.be.rapa kalangan maupun artike.l dan jurnal yang be.rhubungan de.ngan 

topik kajian yang dite.liti se.rta bahan bahan lainnya yang turut me.nunjang 

se.rta me.ndukung ke.giatan pe.ne.litian ini. 

3. Bahan hukum te.rsie.r, yaitu buku-buku yang dijadikan se.bagai data 

pe.le.ngkap se.pe.rti e.nsiklope.dia, kamus dan be.be.rapa buku yang 

me.nje.laskan bahan hukum prime.r dan bahan hukum se.kunde.r. 

D. Metode pengumpulan data 

Me.tode. pe.ngumpulan data dalam pe.ne.litian ini, pe.nulis 

me.ngumpulkan lite.ratur yang dipe.rlukan be.rhasil dikumpulkan, baik itu dari 

bahan prime.r maupun bahan se.kunde.r, se.lanjutnya pe.nulis me.ne.la‘ah 

be.rbagai lite.ratur yang lain dan me.ngklasifikasikan se.suai de.ngan pokok-

pokok pe.rmasalahannya yang dibahas ke.mudian me.lakukan pe.ngutipan baik 
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se.cara langsung maupun tidak langsung pada bagian-bagian yang dianggap 

dapat dijadikan se.bagai sumbe.r rujukan untuk dijadikan karya ilmiah yang 

disusun se.cara siste.matis. 

E. Teknis Analisis Data 

Te.knik analisis yang pe.nyusun gunakan dalam kajian ini adalah me.tode. 

de.duktif yaitu me.ngambil ke.simpulan se.te.lah me.ne.liti data yang te.rkumpul. 

Me.tode. komparatif juga akan digunakan untuk me.mbandingkan antara 

pe.mikiran ke.dua tokoh te.rse.but baik dari se.gi pe.rbe.daan maupun pe.rsamaan 

se.hingga dapat dike.tahui se.bab-se.bab ikhtilaf dan juga ke.kuatan hujjah 

me.re.ka. 

F. Teknik Penulisan 

Dalam pe.nulisan laporan ini pe.nulis me.nge.mukakan be.be.rapa me.tode. 

se.bagai be.rikut : 

1. Me.tode. de.skriptif, yaitu me.nyajikan data-data atau pe.ndapat yang 

dipe.gang ole.h imam an -nawawi dan Imam Al Qurtubi te.ntang 

pe.ndistribusian zakat mal 

2. Me.tode. Induktif, yaitu me.ne.liti dan me.nganalisa data dari imam an– nawai 

dan Imam Al Qurtubi yang be.rsifat khusus ke.mudian dige.ne.ralisasikan 

dan ditarik ke.simpulan yang be.rsifat umum. 

3. Me.tode. komparatif, yaitu de.ngan me.ngadakan pe.rbandingan dari data data 

atau ke.dua pe.ndapat yang te.lah dipe.role.h dan se.lanjutnya dari-data 

te.rse.but diambil ke.simpulan de.ngan cara me.mbe.ri pe.rsamaan, pe.rbe.daan 

dan pe.ndapat mana yang dianggap paling kuat dari masing masing 

pe.ndapat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pendistribusian 

zakat mal kepada delapan asnaf dalam perspektif Imam Al Qurtubi dan Imam 

An Nawawi, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pendapat Imam Al Qurtubi dan Imam An Nawawi tentang pendistribusian 

zakat mal kepada delapan asnaf. Imam Al Qurtubi, yang bermazhab 

Maliki, berpendapat bahwa zakat boleh diberikan kepada satu golongan 

saja dari delapan asnaf, dengan memprioritaskan fakir dan miskin yang 

paling membutuhkan. Pendapat ini menekankan aspek efektivitas dan 

kebermanfaatan bagi mustahik yang kondisinya paling mendesak. 

Sebaliknya, Imam An Nawawi dari mazhab Syafi‘i berpendapat bahwa 

zakat wajib didistribusikan kepada seluruh delapan golongan secara 

merata jika mereka semua ada, dan tidak boleh hanya diberikan kepada 

satu golongan saja selama masih ada golongan lain yang berhak 

menerima. 

2. Dalil yang digunakan oleh Imam Al Qurtubi dan Imam An Nawawi untuk 

mengistimbatkan hukum pendistribusian zakat mal. Imam Al Qurtubi 

mendasarkan pendapatnya pada pemahaman konteks ayat Al-Qur‘an 

Surah At-Taubah ayat 60 yang menurut beliau menunjukkan kebolehan 

mendahulukan golongan tertentu berdasarkan maslahat dan kebutuhan. 

Sementara Imam An Nawawi menekankan pada keumuman lafaz dan 
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huruf ―wawu‖ dalam ayat tersebut yang menunjukkan kebersamaan hak 

delapan golongan mustahik, sehingga distribusi zakat wajib merata kepada 

semua asnaf selama masih ditemukan. 

3. Analisis fiqh muqaranah terhadap pendapat Imam Al Qurtubi dan Imam 

An Nawawi. Perbedaan pendapat kedua imam tidak bersifat kontradiktif, 

melainkan mencerminkan keluasan dan fleksibilitas hukum Islam dalam 

merespon kondisi sosial dan ekonomi umat. Pendekatan Imam Al Qurtubi 

lebih kontekstual dan responsif terhadap keadaan mustahik yang paling 

membutuhkan, sedangkan pendekatan Imam An Nawawi lebih tekstual 

dan konsisten dengan pemahaman zahir nash. Dalam praktik 

pendistribusian zakat modern, pandangan Imam Al Qurtubi cenderung 

lebih diterapkan karena pertimbangan efektivitas dan pemberdayaan 

mustahik secara lebih optimal. 

B. Saran 

Be.rdasarkan ke .simpulan di atas, pe.nulis me.mbe.rikan saran se.bagai 

be.rikut: 

1.  Bagi Le .mbaga Pe.nge.lola Zakat (BAZNAS, LAZ, dan se.je.nisnya) 

Dianjurkan untuk me.ngadopsi pe.nde.katan fiqih yang be.rsifat konte .kstual 

se.pe.rti yang dike.mukakan ole.h Imam Al Qurtubi, de.ngan me.nitikbe.ratkan 

pe.ndistribusian zakat ke.pada golongan yang paling me.mbutuhkan. Namun, 

pe.nde.katan ini te.tap harus dilakukan de.ngan ke.hati-hatian dan te.tap 

be.rlandaskan prinsip syariah agar tidak me.nyimpang dari tuntunan Al-

Qur‘an dan Sunnah. 
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2. Pe.rlu me.rumuskan ke.bijakan distribusi zakat yang le.bih fle.ksibe.l, re.sponsif, 

dan adaptif te.rhadap kondisi sosial masyarakat Indone.sia. Pe.me.rintah dapat 

me.njadikan pe.rbe.daan pe.ndapat ulama klasik se.bagai dasar ke.bijakan yang 

konte.kstual, se.hingga zakat me.njadi instrume.n nyata dalam pe.nge.ntasan 

ke.miskinan dan pe.mbangunan sosial. 

3. Pe.ne.litian te.ntang fiqih muqaran (pe.rbandingan mazhab) dalam bidang 

zakat pe.rlu te.rus dike.mbangkan, khususnya dalam me.re.spons tantangan 

konte.mpore.r se.pe.rti zakat produktif, zakat untuk pe.mbangunan sosial, dan 

digitalisasi zakat. Kajian ini pe.nting se.bagai kontribusi ke.ilmuan dalam 

pe.nge.mbangan hukum Islam yang aplikatif. 

4. Masyarakat pe.rlu dibe.rikan e.dukasi me.nge.nai hakikat dan tujuan zakat 

se.cara me.nye.luruh, te.rmasuk distribusinya ke.pada para asnaf. Ke.sadaran 

umat dalam me.mbayar zakat dan me.mahami tata ke.lolanya harus 

ditingkatkan agar zakat be.nar-be.nar me.njadi solusi konkre.t bagi masalah 

sosial. 

5.   Diharapkan pe.ne.litian ini dapat me.njadi rujukan awal dalam kajian 

pe.rbandingan mazhab, khususnya dalam masalah zakat. Pe.ne.liti se.lanjutnya 

disarankan untuk me.nge.mbangkan te.ma se.rupa de.ngan pe.nde.katan yang 

le.bih luas, misalnya de.ngan me.nambahkan pandangan ulama konte.mpore.r 

atau me.ngaitkannya de.ngan imple.me.ntasi zakat di le.mbaga zakat re.smi. 
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